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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan bahwa Pendidikan  Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, serta peradaban
bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
Dalam Undang-undang ini, secara tersirat diungkapkan bahwa Pendidikan
merupakan hal yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan terjadi karena adanya proses pembelajaran, belajar mengajar
antara pendidik dan peserta didik, dengan pengetahuan-pengetahuan yang
mendukung proses pembelajaran tersebut.

Menurut Piaget dan Freire dalam Asma (2006: 2), pengetahuan
ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh peserta didik. Pendidik
menciptakan kondisi dan situasi, yang memungkinkan peserta didik
membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses

belajar dan menyimpannya dalam ingatan, yang sewaktu-waktu dapat
diproses dan dikembangkan lebih lanjut.



2

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa peserta didik aktif dalam
pembelajaran, yaitu menemukan, membentuk dan mengembangkan
pengetahuan. Sedangkan pendidik hanya berperan sebagai pencipta
kondisi dan situasi, yaitu kondisi dan situasi yang baik dan bermakna,
kondusif dan partisipatif.

Kemudian Ausubel dalam Isjoni (2009: 35) bahan pelajaran yang
dipelajari haruslah ”bermakna” (meaning full). Pembelajaran bermakna
merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-
generalisasi yang telah dipelajari dan diingat peserta didik.

Selain itu, Suparno dalam Isjoni (2009: 35) juga mengatakan bahwa,
pembelajaran bermakna adalah proses pembelajaran dimana informasi
baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai
seseorang yang sedang dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, tujuan
mata pelajaran matematika yaitu memahami konsep matematika,
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain, serta agar peserta didik mampu memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan (Kurikulum 2006).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan yang masih
banyak ditemukan adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta
didik, terutama pada mata pelajaran matematika. Seperti yang dinyatakan
oleh Gagne dalam Hamdani (2008: 89) bahwa aktivitas belajar
dipengaruhi oleh iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh pendidik,

iklim pembelajaran yang seharusnya bersifat kondusif, peserta didik aktif

dan partisipatif, sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna bagi
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peserta didik. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga sangat
dipengaruhi oleh kompetensi dan ketepatan pendidik dalam memilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan pendidik Matematika
yang mengajar di kelas IV SDN Labuhan Ratu IX, bahwa kondisi
pelaksanaan pembelajaran Matematika masih bersifat Teacher Dominated
Learning, yaitu pembelajaran yang didominasi oleh pendidik. Dalam hal
ini, pendidik mendominasi kegiatan pembelajaran dan peserta didik hanya
menerimanya tanpa ada usaha yang bermakna. Selain itu, kondisi
pembelajaran masih sering diwarnai pendekatan dengan model
pembelajaran tradisional yaitu penggunaan metode ceramah, sehingga
peserta didik kurang terlibat aktif, kurang tertarik dalam proses
pembelajaran, dan terkesan membosankan, serta kurang memahami
pelajaran matematika. Hal lain yang terjadi juga dalam proses
pembelajaran, penerapan metode tanya jawab yang belum berjalan
maksimal karena banyak peserta didik yang belum berani dalam
mengajukan atau menjawab pertanyaan.

Menurut Rohani (2010: 9) bahwa pada sekolah yang bercorak
tradisional, seperti ceramah, pendidiklah yang aktif, yang melakukan
segala sesuatu untuk peserta didik. Peserta didik pasif, menekan apa
yang diberikan dan telah dipikirkan oleh pendidik. Memang menerima
dan mendengarkan sesuatu dari orang yang ahli atau lebih
berpengalaman memilki nilai guna bagi individu/peserta didik, tetapi
mendengar dan menerima itu harus diikuti dengan membuat sendiri,
memikirkan sendiri, dan membuktikan sendiri.

Selain melakukan pengamatan langsung dalam proses pembelajaran,

peneliti juga melakukan studi dokumentasi hasil belajar peserta didik mata

pelajaran matematika dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
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55. Peserta didik yang dapat mengerjakan tes sumatif dengan nilai > 55
sebanyak 8 peserta didik (40%) dari jumlah keseluruhan 20 peserta didik,
yaitu diperoleh nilai rata-rata peserta didik 52,45 dengan nilai terendah
36,00 dan nilai tertinggi 75,00 (data nilai peserta didik kelas 111 semester Il
tahun pelajaran 2010/2011, diperoleh pada tanggal 11 Juli 2011).
Sehubungan dengan permasalahan di atas, diperlukan adanya suatu model
atau pendekatan yang dapat menempatkan peserta didik pada posisi yang
aktif, partisipatif, serta menyenangkan, dan dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan tersebut
adalah model Cooperative Learning tipe Student Team Achievement
Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari 4-6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat
heterogen.

Slavin dalam Asma (2006: 51) menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif dengan tipe STAD, peserta didik ditempatkan dalam
kelompok belajar beranggotakan empat atau lima orang, yang
merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda,
sehingga dalam setiap kelompok terdapat peserta didik yang
berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin,
kelompok ras dan etnis serta kelompok sosial lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diadakan perbaikan kualitas

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan

menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD
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untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada

matematika kelas IV SDN Labuhan Ratu IX.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1) Kondisi pembelajaran yang bersifat Teacher Dominated Learning
yaitu pembelajaran yang masih didominasi oleh pendidik.

2) Penggunaan metode tradisional seperti ceramah masih mendominasi
pembelajaran sehingga peserta didik kurang tertarik dan merasa bosan,
serta penerapan metode tanya jawab yang belum berjalan maksimal
karena banyak peserta didik merasa belum berani dalam mengajukan
atau menjawab pertanyaan.

3) Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran
matematika.

4) Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
aktivitas belajar peserta didik rendah.

5) Rendahnya hasil belajar peserta didik.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimanakah langkah-langkah meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik melalui Cooperative Learning tipe STAD pada matematika kelas
IV SDN Labuhan Ratu IX tahun pelajaran 2011/2012?

2) Bagaimanakah langkah-langkah meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui Cooperative Learning tipe STAD pada matematika kelas

IV SDN Labuhan Ratu IX tahun pelajaran 2011/2012?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
untuk:
1) Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik melalui cooperative
learning tipe STAD, pada matematika kelas IV SDN Labuhan Ratu IX.
2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui cooperative learning

tipe STAD, pada matematika kelas IV SDN Labuhan Ratu IX.



1.5.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dipaparkan

di atas, hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik, yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep pada mata
pelajaran matematika di kelas 1V semester 1, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pendidik, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan pendidik
tentang strategi Cooperative Learning tipe STAD, sehingga dapat di
gunakan untuk meningkatkan kemampuan profesional dalam
menyelenggarakan pembelajaran di kelas.

Sekolah, yaitu dapat menambah informasi mengenai model-model
pembelajaran yang dapat dikembangkan, dan memberikan sumbangan
pengetahuan yang berguna sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pembelajaran sekolah yang bersangkutan.

Peneliti, yaitu dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman peneliti, sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi

seorang pendidik yang profesional.



